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ABSTRACT 
Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM) is a major health problem in urban areas and is prevalent among 
productive age groups, including those in Duri Kepa Village. The low level of public awareness, 
particularly among women in the Family Welfare Movement (PKK), regarding early diabetes 
detection is the driving force behind the implementation of a Community Service (PkM) program 
focused on promoting a diabetes risk detection application based on lie detection technology. The 
program, which took place from October 10–31, 2025, encompassed preparation, implementation, 
evaluation, and follow-up, with active community participation. The application utilized user response 
analysis to identify potential diabetes risks and categorize results as Type 1, Type 2, or Undetected. 
The results are not a medical diagnosis, but rather an early indicator that serves as a reminder for the 
public to pay more attention to diet, physical activity, and a healthy lifestyle. Evaluation of the 
program demonstrated an increase in public knowledge and awareness of early diabetes detection 
and the use of information technology in the health sector. This program has had a positive impact on 
improving digital health literacy and demonstrating the application of information technology 
innovations to support efforts to prevent non-communicable diseases in the community.. 
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ABSTRAK 
Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2) merupakan salah satu permasalahan kesehatan utama di wilayah 
perkotaan dan banyak dialami oleh kelompok usia produktif, termasuk masyarakat di Kelurahan Duri 
Kepa. Rendahnya pemahaman masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK, mengenai deteksi dini diabetes 
menjadi latar belakang pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang berfokus 
pada sosialisasi aplikasi pendeteksi risiko diabetes berbasis teknologi lie detection. Kegiatan yang 
dilaksanakan pada 10–31 Oktober 2025 ini meliputi tahap persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan 
tindak lanjut, dengan melibatkan partisipasi aktif masyarakat. Aplikasi yang diperkenalkan 
memanfaatkan analisis respons pengguna untuk mengidentifikasi potensi risiko diabetes dan 
memberikan kategori hasil berupa Tipe 1, Tipe 2, atau Tidak Terdeteksi. Hasil yang diberikan bukan 
merupakan diagnosis medis, tetapi indikator awal yang berfungsi sebagai pengingat agar masyarakat 
lebih memperhatikan pola makan, aktivitas fisik, dan gaya hidup sehat. Evaluasi kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap deteksi dini 
diabetes serta pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang kesehatan. Program ini memberikan 
dampak positif dalam meningkatkan literasi kesehatan digital dan menunjukkan penerapan inovasi 
teknologi informasi untuk mendukung upaya pencegahan penyakit tidak menular di lingkungan 
masyarakat. 
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1.​ PENDAHULUAN 
Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2) merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan 
prevalensi yang terus meningkat secara global (Su et al., 2025). Berdasarkan International 
Diabetes Federation (IDF, 2023), Indonesia menempati peringkat kelima jumlah penderita 
diabetes terbanyak di dunia, sementara Riskesdas Kemenkes RI (2023) menunjukkan bahwa 
prevalensi diabetes di DKI Jakarta termasuk yang tertinggi secara nasional (Paquin et al., 
2015). Kondisi ini juga menjadi perhatian di Kelurahan Duri Kepa, Kecamatan Kebon 
Jeruk, Jakarta Barat, yang merupakan salah satu wilayah padat penduduk dan memiliki 
aktivitas Posyandu aktif melalui pembinaan ibu-ibu PKK . 

Faktor risiko DMT2 pada masyarakat perkotaan umumnya berkaitan dengan pola makan 
tinggi gula dan lemak, kurangnya aktivitas fisik akibat gaya hidup sedentari, stres pada 
kelompok usia produktif, serta riwayat keluarga dan kebiasaan merokok atau konsumsi 
alkohol. Rendahnya literasi kesehatan digital turut memperburuk situasi, karena sebagian 
besar masyarakat belum memanfaatkan teknologi untuk deteksi dini maupun pemantauan 
risiko penyakit. Penelitian terkini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi, 
termasuk artificial intelligence (AI) dan aplikasi kesehatan digital, dapat meningkatkan 
kemampuan individu dalam mengenali gejala awal penyakit dan membuat keputusan 
kesehatan yang lebih tepat (digital health literacy). Namun, program penyuluhan manual 
sering kali memiliki keterbatasan, seperti kurang interaktif dan tidak dapat mengukur 
konsistensi jawaban peserta. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini 
memperkenalkan aplikasi deteksi risiko diabetes berbasis metode lie detection, yang 
membantu mengidentifikasi konsistensi respons pengguna dalam menjawab pertanyaan 
terkait faktor risiko DMT2. Mekanisme ini tidak memberikan diagnosis medis, tetapi 
memberikan indikasi awal yang bersifat reminder sehingga masyarakat lebih menyadari 
kondisi kesehatan mereka. Melalui pembekalan literasi digital kesehatan kepada ibu-ibu 
PKK sebagai garda terdepan kegiatan Posyandu, program ini bertujuan meningkatkan 
pemahaman masyarakat mengenai DMT2, mendorong penggunaan teknologi dalam 
pemantauan kesehatan, serta memperkuat partisipasi masyarakat dalam pencegahan 
penyakit tidak menular di Kelurahan Duri Kepa. 
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Gambar 1. Grafik tingkat kepahaman sebelum sosialisasi 

 
Dari grafik gambar 1 maka dapat kita lihat hampir disetiap pertanyaan yang berhubungan 
dengan diabetes banyak yang belum mengetahui. Tingkat ketidakpahaman pada pertanyaan 
nomor 7 dan nomor 10, mereka banyak yang belum mengetahui kalau ada aplikasi yang 
dapat mendeteksi penyakit diabetes. Dengan adanya hal ini, maka kita ingin 
mensosialisasikan adanya Aplikasi pendeteksi penyakit diabetes dengan deteksi 
kebohongan. Konsep disini hanya ingin membedakan antara deteksi dan vonis. Deteksi 
disini nanti kita akan mengeluarkan hasil diabetes tipe 1, tipe 2 atau tidak terdeteksi. 
Terdeteksi di aplikasi ini hanya akan menjadi reminder bagi individu agar dapat lebih 
menjaga pola makan dan pola aktifitas untuk dapat hidup lebih sehat, tentunya juga 
nantinya akan di sosialisasikan dengan bantuan aplikasi welth. 

Permasalahan utama yang dihadapi oleh ibu-ibu PKK Kelurahan Duri Kepa adalah masih 
kurang mengertinya akan perkembangan teknologi yang dapat membantu deteksi suatu 
penyakit. Teknologi saat ini yang selama ini menjadi faktor informasi dan hiburan saja 
untuk para ibu-ibu PKK ternyata dapat juga membantu kehidupan dimasyakarat untuk 
orang banyak, tidak terkecuali pendeteksi aplikasi diabetes dengan deteksi kebongan 
(Priambodo & Jumaryadi, 2022). Permasalahan Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2) di 
Kelurahan Duri Kepa umumnya dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko utama. Faktor 
tersebut meliputi pola makan yang tidak sehat (Santoni et al., 2020), seperti tingginya 
konsumsi gula dan lemak serta rendahnya asupan serat (Feng et al., 2025); kurangnya 
aktivitas fisik yang banyak dijumpai pada masyarakat perkotaan dengan gaya hidup 
sedentari (Jones et al., 2025); riwayat keluarga dengan diabetes yang meningkatkan 
kerentanan secara genetik (Kishimoto et al., 2025); stres dan tekanan pekerjaan yang sering 
dialami penduduk usia produktif (Miaffo et al., 2025); serta kebiasaan merokok (Kalra et 
al., 2025) dan konsumsi alkohol yang memperburuk kondisi metabolik (Lin et al., 2025). 
Upaya pencegahan yang perlu dilakukan mencakup edukasi berkelanjutan kepada 
masyarakat, promosi gaya hidup sehat, serta peningkatan akses terhadap layanan kesehatan 
primer agar risiko DMT2 dapat ditekan secara lebih efektif (Jumaryadi et al., 2024). 

2.​ METODE  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 
berbasis teknologi informasi yang dipadukan dengan partisipasi aktif masyarakat di 
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Kelurahan Duri Kepa. Pendekatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
masyarakat melalui pemanfaatan teknologi dalam bidang kesehatan. 

Tujuan utama kegiatan ini adalah melakukan sosialisasi dan demonstrasi penggunaan aplikasi 
pendeteksi risiko penyakit diabetes berbasis deteksi kebohongan. Konsep utama yang 
diangkat dalam kegiatan ini adalah pembedaan antara proses deteksi dini dan proses 
penetapan diagnosis (vonis). Dalam konteks ini, hasil deteksi yang dihasilkan aplikasi tidak 
dimaksudkan sebagai keputusan medis, melainkan sebagai indikasi awal untuk mengetahui 
kemungkinan seseorang berisiko mengalami diabetes tipe 1, tipe 2, atau tidak terdeteksi. 

Hasil deteksi yang diperoleh melalui aplikasi berfungsi sebagai pengingat (reminder) bagi 
individu agar lebih memperhatikan pola makan, aktivitas fisik, dan gaya hidup sehat. Dengan 
demikian, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya deteksi dini serta pencegahan penyakit diabetes melalui pemanfaatan teknologi 
informasi. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat 
pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tahapan Kegiatan 

Berikut ini merupakan penjelasan tahapan kegiatan pada Gambar 2. 

Tahap Persiapan 
Tahap persiapan merupakan langkah awal yang bertujuan untuk memastikan seluruh aspek 
teknis dan nonteknis telah siap sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan. Pada tahap ini, 
tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pihak mitra, yaitu masyarakat Kelurahan Duri 
Kepa, guna menentukan lokasi, waktu, serta teknis pelaksanaan kegiatan agar sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi lapangan. 

Selain itu, dilakukan identifikasi kebutuhan masyarakat melalui observasi dan komunikasi 
langsung untuk mengetahui sejauh mana pemahaman masyarakat terhadap pencegahan 
penyakit diabetes dan pemanfaatan teknologi dalam bidang kesehatan. Hasil identifikasi ini 
menjadi dasar dalam penyusunan materi sosialisasi agar lebih relevan dan mudah dipahami 
oleh peserta kegiatan. 

Tim pelaksana juga melakukan persiapan perangkat dan sistem aplikasi pendeteksi risiko 
diabetes berbasis deteksi kebohongan. Proses ini mencakup pengujian fungsi aplikasi, 
pengaturan perangkat keras (laptop, proyektor, jaringan internet), serta pembuatan akun demo 
untuk simulasi. Selanjutnya, dilakukan penyusunan materi sosialisasi, leaflet, dan panduan 
penggunaan aplikasi yang akan dibagikan kepada peserta sebagai media pembelajaran dan 
panduan praktis selama kegiatan berlangsung. 
Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 
melibatkan partisipasi langsung warga Kelurahan Duri Kepa. Kegiatan diawali dengan 
sosialisasi dan edukasi mengenai pentingnya deteksi dini diabetes, pola hidup sehat, serta 
peran teknologi informasi dalam membantu masyarakat mengenali risiko penyakit sejak dini. 
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Pada sesi ini, tim memberikan penjelasan interaktif menggunakan media presentasi dan video 
edukatif untuk menarik perhatian peserta. 

Selanjutnya, dilakukan demonstrasi penggunaan aplikasi pendeteksi risiko diabetes berbasis 
deteksi kebohongan. Peserta diperkenalkan pada antarmuka aplikasi, cara melakukan input 
data, serta interpretasi hasil yang muncul. Masyarakat diberi kesempatan untuk mencoba 
langsung aplikasi melalui perangkat yang telah disediakan, sehingga mereka dapat 
memahami cara kerja sistem secara praktis. 

Setelah sesi demonstrasi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Pada sesi ini, 
peserta diberikan ruang untuk menyampaikan pertanyaan, pengalaman pribadi, maupun saran 
terhadap aplikasi yang diperkenalkan. Tim pelaksana menjawab pertanyaan peserta serta 
menjelaskan batasan aplikasi, yaitu bahwa hasil deteksi bukan merupakan diagnosis medis, 
melainkan indikasi awal untuk mendorong pola hidup sehat. 

Selain itu, dilakukan pula pendampingan individu kepada peserta yang ingin memahami lebih 
lanjut hasil deteksi yang diperoleh dari aplikasi. Tim memberikan penjelasan mengenai 
makna hasil deteksi, serta memberikan rekomendasi sederhana terkait pola makan, aktivitas 
fisik, dan gaya hidup sehat sesuai kategori risiko yang muncul. 

Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan serta tingkat 
pemahaman masyarakat terhadap materi yang disampaikan. Evaluasi dilakukan melalui 
beberapa cara. Pertama, dengan memberikan kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan 
(pre-test dan post-test) untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta tentang penyakit 
diabetes dan kemampuan menggunakan aplikasi pendeteksi risiko. 

Kedua, dilakukan observasi langsung selama kegiatan berlangsung untuk melihat tingkat 
keterlibatan, antusiasme, dan respon peserta terhadap materi maupun demonstrasi aplikasi. 
Ketiga, tim pelaksana melakukan wawancara singkat dengan beberapa peserta terpilih untuk 
memperoleh umpan balik yang lebih mendalam mengenai kemudahan penggunaan aplikasi, 
manfaat yang dirasakan, serta saran untuk pengembangan kegiatan di masa mendatang. 

Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk menilai keberhasilan kegiatan pengabdian dan 
menentukan perbaikan yang diperlukan agar kegiatan serupa di masa depan dapat berjalan 
lebih optimal.. 

 

3.​ HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini telah dilaksanakan pada tanggal 10 hingga 31 
Oktober 2025 bertempat di Kelurahan Duri Kepa, Kecamatan Kebon Jeruk, Kota Jakarta 
Barat. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap selama tiga minggu dengan 
melibatkan masyarakat setempat sebagai peserta utama. Kegiatan ini terlaksana berkat 
dukungan dari Direktorat Jenderal Riset dan Pengembangan, Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat (DPPM) Tahun Anggaran 2025. Pada Gambar 3 merupakan foto pelaksanaan 
kegiatan sosialisasi aplikasi pendeteksi risiko penyakit diabetes berbasis deteksi kebohongan 
bersama masyarakat Kelurahan Duri Kepa, Kecamatan Kebon Jeruk, Jakarta Barat, yang 
dilaksanakan pada tanggal 10–31 Oktober 2025. 
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah mensosialisasikan penggunaan aplikasi pendeteksi 
risiko penyakit diabetes berbasis deteksi kebohongan sebagai bentuk penerapan teknologi 
informasi di bidang kesehatan. Aplikasi ini dirancang untuk membantu masyarakat 
mengenali potensi risiko diabetes melalui analisis sederhana berbasis deteksi reaksi fisiologis 
dan respons pengguna, tanpa menggantikan fungsi diagnosis medis profesional. 

Kegiatan dilaksanakan dalam beberapa sesi yang mencakup penyampaian materi edukasi, 
demonstrasi penggunaan aplikasi, sesi tanya jawab interaktif, serta pendampingan individu. 
Seluruh kegiatan berjalan dengan lancar dan mendapat antusiasme tinggi dari masyarakat 
Kelurahan Duri Kepa. 

Sosialisasi dan Demonstrasi Aplikasi 
Pada sesi sosialisasi, tim pelaksana memberikan materi mengenai pengenalan diabetes, 
faktor risiko, pentingnya deteksi dini, serta bagaimana teknologi informasi dapat 
dimanfaatkan untuk mendukung upaya pencegahan. Peserta kemudian diperkenalkan dengan 
konsep deteksi kebohongan (lie detection) yang digunakan dalam aplikasi untuk 
mengidentifikasi indikasi awal adanya risiko diabetes berdasarkan respon fisiologis 
pengguna saat menjawab pertanyaan tertentu. 

Selanjutnya dilakukan demonstrasi langsung penggunaan aplikasi. Peserta diperlihatkan cara 
melakukan registrasi, mengisi data, menjawab serangkaian pertanyaan yang berkaitan 
dengan kebiasaan hidup, dan menafsirkan hasil deteksi. Aplikasi akan menampilkan hasil 
berupa kategori “Tipe 1”, “Tipe 2”, atau “Tidak Terdeteksi”. 

Tim menekankan bahwa hasil deteksi bukan merupakan vonis medis, melainkan indikasi 
awal (screening) yang dapat digunakan sebagai pengingat (reminder) agar peserta lebih 
memperhatikan pola makan, aktivitas fisik, dan keseimbangan gaya hidup untuk menjaga 
kesehatan. Pada Gambar 4 merupakan  
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Gambar 4. Pelaksaan Kegiatan Sosialisasi Sosialisasi Aplikasi Pendeteksi Diabetes 

Dampak Kegiatan 
Kegiatan sosialisasi ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran 
masyarakat Kelurahan Duri Kepa akan pentingnya pencegahan diabetes dan pemanfaatan 
teknologi informasi untuk kesehatan. Melalui aplikasi ini, masyarakat memiliki alat bantu 
sederhana untuk melakukan pemeriksaan mandiri (self-screening) sebagai langkah awal 
menjaga kesehatan. 

Selain itu, kegiatan ini mendorong interaksi kolaboratif antara akademisi dan masyarakat, di 
mana tim pelaksana tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai 
pendamping dalam proses pembelajaran teknologi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman dan sikap proaktif masyarakat dalam menjaga pola hidup sehat 
setelah kegiatan berlangsung. 

Pembahasan 
Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi 
informasi berbasis kecerdasan buatan sederhana dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. 
Keberhasilan kegiatan ini tidak hanya diukur dari tingkat partisipasi, tetapi juga dari 
peningkatan kesadaran dan pemahaman peserta terhadap kesehatan digital. 

Pendekatan sosialisasi interaktif terbukti efektif untuk menjembatani kesenjangan 
pengetahuan masyarakat mengenai teknologi kesehatan. Namun demikian, tim pelaksana 
menyadari bahwa aplikasi masih perlu disempurnakan, terutama dalam hal akurasi deteksi 
dan penyajian hasil yang lebih informatif agar dapat digunakan secara lebih luas di masa 
mendatang. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada 
masyarakat, tetapi juga menjadi contoh penerapan nyata hasil penelitian dan inovasi 
teknologi di bidang kesehatan melalui program Pengabdian kepada Masyarakat. 
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4.​ KESIMPULAN 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan pada tanggal 10 hingga 31 
Oktober 2025 di Kelurahan Duri Kepa, Kecamatan Kebon Jeruk, Kota Jakarta Barat, berjalan 
dengan baik dan mendapat sambutan yang positif dari masyarakat. Kegiatan ini bertujuan 
untuk mensosialisasikan penggunaan aplikasi pendeteksi risiko penyakit diabetes berbasis 
deteksi kebohongan sebagai wujud penerapan teknologi informasi di bidang kesehatan. 
Melalui kegiatan ini, masyarakat memperoleh pemahaman baru mengenai pentingnya deteksi 
dini penyakit diabetes, serta perbedaan antara proses deteksi awal (screening) dan diagnosis 
medis (vonis). 

Pelaksanaan kegiatan yang mencakup sesi sosialisasi, demonstrasi aplikasi, dan 
pendampingan individu berhasil meningkatkan pengetahuan serta kesadaran masyarakat akan 
pentingnya menjaga pola hidup sehat. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi, sebagian 
besar peserta mampu mengoperasikan aplikasi dengan baik dan memahami bahwa hasil 
deteksi yang diberikan bukan merupakan keputusan medis, melainkan indikasi awal atau 
pengingat untuk lebih memperhatikan pola makan, aktivitas fisik, serta keseimbangan gaya 
hidup. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif 
terhadap peningkatan literasi kesehatan digital masyarakat dan membangun kesadaran 
terhadap pentingnya pemanfaatan teknologi dalam bidang kesehatan. 
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